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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat Tempat Penelitian 

Home Industri Kerupuk Udang berlokasi di Jl. Danau Singkarak Lk. II 

Kelurahan Padang Merbau Kecamatan Padang Hulu Kota Tebing Tinggi, 

berdiri sejak tahun 2009 dan bersertifikat produksi pangan industri pada 31 

Oktober 2017. Home Industri ini merupakan bidang usaha pembuatan kerupuk 

dengan kegiatan usahanya adalah perdagangan barang. Pemilik Home Industri 

ini adalah Bapak Widodo yang sudah menjalankan usaha ini  kurang lebih dari 

14 Tahun.  

Home Industri yang dimiliki Bapak Widodo ini mempunyai 15 Anggota 

Karyawan yang terdiri dari 5 pada bagian produksi dan 10 pada bagian 

pemasaran. Pada bagian produksi semua karyawan dituntut untuk memiliki 

keahlian dalam merawat dan menjaga kualitas barang produksi,maka jika ada 

barang yang rusak karyawan dapat memperbaikinya sendiri tanpa 

mengandalkan pemiliknya. Untuk bagian pemasaran setiap karyawan sudah 

dibagi tugasnya sesuai dengan lokasi pesanan barang, pada bagian ini karyawan 

juga dituntut untuk berhati-hati dalam bekerja sehingga pesanan sampai dalam 

keadaan baik dan tidak rusak. 
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2. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang ada pada Home Industri Kerupuk Udang yaitu 

dipimpin langsung oleh Bapak Widodo selaku pemilik dan berhubungan 

langsung dengan semua karyawan. Adapun struktur organisasi Home Industri 

Kerupuk Udang dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Home Industri Kerupuk Udang 
Sumber : Bapak Widodo Pemilik Home Industri Kerupuk Udang 

 

3. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

a. Pemilik 

Pemilik yaitu orang yang memegang penuh kekuasaan dan memiliki 

tanggung jawab secara keseluruhan terhadap usahanya. Pemilik memiliki 

wewenang dalam mengambil keputusan terkait kegiatan operasional maupun 

nonoperasional usahanya. 
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b. Karyawan 

1) Karyawan Bagian Produksi 

Karyawan bagian produksi bertanggung jawab terhadap pabrik. 

Merancang kegiatan produksi yang akan dikerjakan dengan menentukan 

macam-macam produk yang akan diproduksi dan bertanggung jawab atas 

jalannnya proses dari awal sampai akhir. 

2) Karyawan Bagian Pemasaran 

Karyawan pada bagian pemasaran memliki tanggung jawab terhadap 

pesanan barang. Mengantarkan barang kepada pemesan sesuai dengan 

alamat tujuan dan menjaga kondisi barang aman sampai tujuan. 

4. Pencatatan Home Industri Kerupuk Udang 

a. Catatan Transaksi 

Bapak Widodo selaku pemilik Home Industri Kerupuk Udang tidak 

memiliki laporan keuangan dan dalam kegiatan usahanya tidak melakukan 

pencatatan akuntansi yang sesuai. Selama ini pemilik toko hanya melakukan 

pencatatan yang sangat sederhana. 

Adapun catatan transaksi yang dibuat Bapak Widodo adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Catatan Transaksi Pada Home Industri Kerupuk Udang : 

PEMASUKAN HARIAN :   

Senin Rp. 4000 x 500 Bungkus Rp. 2.000.000 

Selasa Rp. 4000 x 500 Bungkus Rp. 2.000.000 
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HARIAN   

Penjualan  Rp.2.000.000 

Persediaan Rp. 964.500  

Beban Gaji Karyawan Rp. 300.000  

Prive Rp. 500.000  

  Rp. 1.764.500 - 

TOTAL  Rp. 235.500 

          

 

b. Persediaan  

Persediaan adalah barang yang digunakan untuk kegiatan usaha habis 

terpakai dalam jangka waktu kurang satu tahun. Dari hasil wawancara 

dengan Bapak Widodo pemilik Home Industri Kerupuk Udang, jumlah 

persediaan yang dimiliki per 1 April 2022 sebesar Rp. 28.935.000 dengan 

rincian sebagai berikut : 

 

Rabu Rp. 4000 x 500 Bungkus Rp. 2.000.000 

Kamis Rp. 4000 x 500 Bungkus Rp. 2.000.000 

Jum’at Rp. 4000 x 500 Bungkus Rp. 2.000.000 

Sabtu Rp. 4000 x 500 Bungkus Rp. 2.000.000 

Minggu Rp. 4000 x 700 Bungkus Rp. 2.800.000 

MINGGU   

Penjualan  Rp. 2.800.000 

Persediaan Rp. 964.500  

Beban Gaji Karyawan Rp. 300.000  

Beban Listrik Rp. 100.000  

Prive Rp. 500.000  

  Rp. 1.864.500 - 

TOTAL  Rp. 935.500 

Sumber : Bapak Widodo (diolah oleh penulis 
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Tabel 4.3 Rincian Persediaan Per 1 April 2022 Bapak Widodo 

PERSEDIAAN : HARGA  JUMLAH 

1. Minyak Rp. 250.000 30 hari Rp. 7.500.000 

2. Garam Rp. 312.500 30 hari Rp. 9.375.000 

3. Penyedap Rasa Rp. 40.000 30 hari Rp. 1.200.000 

4. Bawang Putih Rp. 28.000 30 hari Rp. 840.000 

5. Bumbu Rp. 150.000 30 hari Rp. 4.500.000 

6. Sarden Rp. 20.000 30 hari Rp. 600.000 

7. Kayu Rp. 86.000 30 hari Rp. 2.580.000 

8. Plastik Rp. 38.000 30 hari Rp. 1.140.000 

9. Plastik Rp. 40.000 30 hari Rp. 1.200.000 

Total Rp. 964.500  Rp. 28.935.000 

 

c. Peralatan 

Peralatan adalah salah satu faktor penunjang operasional usaha dan 

memiliki umur ekonomis lebih dari 1 tahun. Dari hasil wawancara dengan 

Bapak Widodo pemilik Home Industri Kerupuk Udang, peralatan yang 

dimiliknya dibeli pada tahun 2015. Jumlah harga peralatan yang dimiliki 

oleh Bapak widodo per 1 April 2022 sebesar Rp. 36.060.000 dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Rincian Peralatan Per 1 April 2022 Bapak Widodo 

No 
Nama  

Barang 

Tahun 

Perolehan 
Kuantitas Harga Jumlah 

1. 
Mesin 

Pengadonan 
2015 1 Rp. 18.000.000 Rp. 18.000.000 

2. Mesin Pres 2015 1 Rp. 12.000.000 Rp.12.000.000 

3. 
Tungku 

Pengukus 
2015 3 Rp. 350.000 Rp. 1.050.000 

4. Keranjang 2019 500 Rp. 6.000 Rp. 3.000.000 

Sumber : Bapak Widodo (diolah oleh penulis) 
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Untuk Cetakan 

5.  Kuali 2018 3 Rp. 300.000 Rp. 900.000 

6. Dandang 2017 3 Rp. 250.000 Rp. 750.000 

7.  Serok 2020 6 Rp. 60.000 Rp. 360.000 

 Total    Rp. 36.060.000 

Sumber : Bapak Widodo (diolah oleh penulis) 

d. Aset Tetap Bapak Widodo 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan metode 

wawancara, berikut adalah daftar aset tetap yang dimiliki Bapak widodo per 

1 April 2022 : 

Tabel 4.5 Rincian Aset Bapak Widodo 

No Jenis 

Aset Tetap 

Umur 

Ekonomis 

Tahun 

Perolehan 

Harga 

Perolehan 

1. Tanah - 2013 Rp. 50.000.000 

2. Bangunan 20 Tahun 2013 Rp. 150.000.000 

3.  Kendaraan 8 Tahun 2018 Rp. 165.000.000 

 Total   Rp. 365.000.000 

 Sumber : Bapak Widodo (diolah penulis) 

Menghitung penyusutan aset tetap Bapak Widodo : 

1. Bangunan 

Harga perolehan  : Rp. 150.000.000 

Umur ekonomis : 20 Tahun 

Tahun perolehan : 2013 

Penyusutan/ tahun  : Rp. 150.000.000/ 20 = Rp. 7.500.000 

Penyusutan/ bulan : 4/12 x Rp. 7.500.000 = Rp. 2.500.000 
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2. Kendaraan 

Harga perolehan  : Rp. 165.000.000 

Umur ekonomis : 8 Tahun 

Tahun perolehan : 2018 

Penyusutan/ tahun  : Rp. 165.000.000/ 8 = Rp. 20.625.000 

Penyusutan / bulan : 4/12 x Rp. 20.625.000 = Rp. 6.875.000 

3. Mesin Pengadonan 

Harga perolehan  : Rp. 18.000.000 

Umur ekonomis : 8 Tahun 

Tahun perolehan : 2015 

Penyusutan/ tahun  : Rp. 18.000.000/ 8 = Rp. 2.250.000 

Penyusutan/ bulan : 4/12 x Rp. 2.250.000 = Rp. 750.000 

4. Mesin Pres 

Harga perolehan  : Rp. 12.000.000 

Umur ekonomis : 8 Tahun 

Tahun perolehan : 2015 

Penyusutan/ tahun  : Rp. 12.000.000/ 8 = Rp. 1.500.000 

Penyusutan/ bulan : 4/12 x Rp. 1.500.000 = Rp. 500.000 
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B. Hasil Pembahasan Penelitian 

1. Sistem Pencatatan Laporan Keuangan Home Industri Kerupuk Udang 

Home Industri Kerupuk Udang yang dijalankan oleh Bapak Widodo 

memiliki sistem pencatatan yang begitu sederhana, dimana usaha ini hanya 

membuat laporan harian atas penjualan yang dilakukan setiap harinya. Pemilik 

mengaku selama usahanya berdiri dia tidak pernah melakukan pencatatan 

penyusunan laporan keuangan pada usahanya itu, disebabkan ia tidak 

mengetahui penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ilmu akuntansi 

dan tidak adanya sumber daya manusia untuk melakukan penyusunan laporan 

keuangan itu. Tidak adanya pengetahuan pemilik mengenai laporan keuangan 

dan tak ada satupun dari karyawan yang mengetahui jelas mengenai laporan 

keuangan sehingga sampai saat ini Bapak Widodo hanya melakukan pencatatan 

secara manual. Penelitian ini menunjukkan bahwa pencatatan yang diterapkan 

Bapak Widodo masih jauh dari Standar Akuntansi Keuangan seperti yang 

diperuntukkan bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sehingga 

informasi yang diperoleh dari catatan yang dibuat belum sepenuhnya 

mendukung serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan yang lebih 

menyeluruh dari kegiatan operasional usaha itu sendiri. 

2. Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Home Industri Kerupuk Udang 

Berdasarkan SAK EMKM 

Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa Home Industri Kerupuk 

Udang tidak menerapkan Laporan Keuangan yang sesuai dengan Standar 
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Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) yang 

berlaku, maka penulis memberikan solusi bagaimana cara penyusunan Laporan 

Keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) yang berlaku dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

a. Tahap Pengindentifikasian 

Tahap pengidentifikasian merupakan langkah awal dari perancangan 

jurnal yaitu dengan cara mengindentifikasi transaksi-transaksi yang 

dilakukan oleh suatu entitas dalam periode tertentu. Fungsi dari tahap 

pengindentifikasi adalah untuk mengidentifikasi transaksi dari bukti 

transaksi yang ada. Adapun tahap-tahap dalam mengidentifikasi transaksi ke 

dalam jurnal adalah sebagai berikut:  

1) Mengindentifikasi transaksi berdasarkan bukti transaksi yang ada 

2) Menentukan masing-masing akun yang dipengaruhi oleh transaksi 

tersebut dan diklasifikasikan berdasarkan jenisnya 

3) Menetapkan apakah akun-akun tersebut mengalami penambahan atau 

pengurangan yang disebabkan oleh transaksi yang ada 

4) Menetapkan akun-akun tersebut diletakkan diposisi debit atau kredit 

5) Memasukkan transaksi kedalam buku jurnal 

Fungsi dari tahap pengindentifikasian adalah untuk mengindentifikasi 

transaksi dari bukti transaksi yang ada. 

  Tabel 4.6 Transaksi Home Industri Kerupuk Udang 
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01 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

02 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

03 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

04 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

05 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

06 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

07 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.800.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

 Membeli token listrik Sebesar Rp.100.000 

08 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

09 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

10 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 
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 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

11 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

12 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

13 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

14 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.800.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500  

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

 Membeli token listrik Rp. 100.000 

15 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

16 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

17 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

18 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

19 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 



57 
 

 

20 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

21 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.800.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

 Membeli token listrik sebesar Rp. 100.000 

22 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

23 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

24 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

25 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

26 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

27 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

28 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.800.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

 Membeli token listrik sebesar Rp. 100.000 

29 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 



58 
 

 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

30 April 2022 Penjualan tunai sebesar Rp. 2.000.000 

 Membeli persediaan secara tunai sebesar Rp. 964.500 

 Membayar gaji karyawan sebesar Rp. 300.000 

 Mengambil uang untuk keperluan pribadi Rp. 500.000 

 Sumber : Bapak Widodo (diolah penulis) 

b. Tahap Pencatatan 

Pengidentifikasi atas transaksi yang telah dilakukan kemudian dicatat 

kedalam jurnal umum. Jurnal umum merupakan catatan akuntansi yang 

pertama dalam siklus akuntansi. Didalam jurnal semua transaksi dicatat, 

sehingga dari jurnal kita dapat mengetahui semua transaksi yang terjadi di 

dalam suatu perusahaan selama periode tertentu. 

Pada tahap penjurnalan, Bapak Widodo selama ini belum melakukan 

pencatatan atas transaksi dengan pembuatan jurnal dalam proses penyusunan 

laporan keuangannya. Berdasarkan SAK EMKM dijelaskan bahwa metode 

pengakuan yang harus dipakai yaitu menggunakan metode Accrual Basic 

(dicatat saat terjadinya transaksi). Berikut rekomendasi penulis dalam proses 

penjurnalan atas perjurnalan transaksi yang terjadi di Home Industri Kerupuk 

Udang. Penjurnalan yang akan penulis lakukan yaitu menggunakan jurnal 

umum dengan menerapkan sistem pencatatan periodik. 
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Tabel. 4.7 Jurnal Umum Home Industri Kerupuk Udang  

Home Industri Kerupuk Udang 

Jurnal Umum 

30 April 2022 

Tanggal 
 Keterangan   Ref  

 Saldo  

     Debit   Kredit  

Apr-22 1  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan 400   Rp. 2.000.000 

     Persediaan 102  Rp. 964.500    

     Kas  101    Rp. 964.500  

     Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

     Kas  101    Rp. 300.000  

     Prive  312  Rp. 500.000    

     Kas  101    Rp. 500.000  

  2  Kas  101 Rp. 2.000.000   

     Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

     Persediaan  102  Rp. 964.500    

     Kas  101    Rp. 964.500  

     Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

     Kas  101    Rp. 300.000  

     Prive  312  Rp. 500.000    

     Kas  101    Rp. 500.000  

  3  Kas  101 Rp. 2.000.000   

     Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

     Persediaan  102  Rp. 964.500    

     Kas  101    Rp. 964.500  

     Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

     Kas  101    Rp. 300.000  

     Prive  312  Rp. 500.000    

     Kas  101    Rp. 500.000  

 4  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan  102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  
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    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 5  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 6  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan  102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 7  Kas  101 Rp. 2.800.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.800.000 

    Persediaan  102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

  Beban Listrik 611 Rp. 100.000  

  Kas 102  Rp. 100.000 

 8  Kas  102 Rp. 2.000.000   

   Penjualan 400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  102    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 9  Kas  101 Rp. 2.000.000   
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    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 10  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 11  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 12  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 13  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  
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    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 14  Kas  101 Rp. 2.800.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.800.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

  Beban Listrik 611 Rp. 100.000  

  Kas 101  Rp. 100.000 

 15  Kas  101 Rp. 2.000.000   

   Penjualan 400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 16  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 17  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 18  Kas  101 Rp. 2.000.000   
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    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 19  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 20  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 21  Kas  101 Rp. 2.800.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.800.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

  Beban Listrik 611 Rp. 100.000  

  Kas 101  Rp. 100.000 

 22  Kas  101 Rp. 2.000.000   

   Penjualan 400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  
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    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 23  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Perlengkapan  101  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 24  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan  102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 25  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 26  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 27  Kas  101 Rp. 2.000.000   
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    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 28  Kas  101 Rp. 2.800.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.800.000 

    Persediaan  102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

  Beban Listrik 611 Rp. 100.000  

  Kas 101  Rp. 100.000 

 29  Kas  101 Rp. 2.000.000   

   Penjualan 400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas  101    Rp. 300.000  

    Prive  312  Rp. 500.000    

    Kas  101    Rp. 500.000  

 30  Kas  101 Rp. 2.000.000   

    Penjualan  400   Rp. 2.000.000 

    Persediaan 102  Rp. 964.500    

    Kas  101    Rp. 964.500  

    Beban Gaji  511  Rp. 300.000    

    Kas   101    Rp. 300.000  

    Prive   312  Rp. 500.000    

    Kas   101    Rp. 500.000  

  Jumlah  Rp. 116.535.000 Rp. 116.535.000 
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c. Tahap Penggolongan 

Tahap penggolongan merupakan tahap pencatatan yang dilakukan 

setelah pembuatan jurnal dan di posting ke dalam buku besar dalam satu 

periode. Pembuatan buku besar belum ada pada Home Industri Kerupuk 

udang Maka dalam hal ini, penulis merekomdasikan pembuatan buku besar 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Buku Besar Home Industri Kerupuk Udang 

Home Industri Kerupuk Udang 

Buku Besar 

30 April 2022 

Kas         No. Akun : 101 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01-04-2022 Saldo Awal Ju-1 Rp. 2.000.000  Rp. 2.000.000 

30-04-2022 Saldo Akhir Ju-1   Rp. 9.865.000 

 

Persediaan        No. Akun : 102 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01-04-2022 Saldo Awal Ju-1 Rp. 964.500  Rp. 964.500 

30-04-2022 Saldo Akhir Ju-1   Rp. 28.935.000 

 

Prive         No. Akun : 312 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01-04-2022 Saldo Awal Ju-1 Rp. 500.000  Rp. 500.000 

30-04-2022 Saldo Akhir Ju-1   Rp. 15.000.000 

 

Penjualan        No. Akun : 400 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01-04-2022 Saldo Awal Ju-1  Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 

30-04-2022 Saldo Akhir Ju-1   Rp. 63.200.000 
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Beban Gaji        No. Akun : 511 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

01-04-2022 Saldo Awal Ju-1 Rp. 300.000  Rp. 300.000 

30-04-2022 Saldo Akhir Ju-1   Rp. 9.000.000 

 

Beban Listrik        No. Akun : 611 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

07-04-2022 Saldo Awal Ju-1 Rp. 100.000  Rp. 100.000 

28-04-2022 Saldo Akhr Ju-1   Rp. 400.000 

  

Tabel 4.9 Neraca Saldo Home Industri Kerupuk Udang 

 

Home Industri Kerupuk Udang 

Neraca Saldo 

30 April 2022 

Kode Akun Keterangan Debit Kredit 

111 Kas Rp. 9.865.000  

113 Persediaan Rp. 28.935.000  

312 Prive Rp. 15.000.000  

400 Penjualan  Rp. 63.200.000 

511 Beban Gaji Rp. 9.000.000  

611 Beban Listrik Rp. 400.000  

 Jumlah Rp. 63.200.000 Rp. 63.200.000 

 

d. Jurnal Penyesuaian 

Menurut SAK EMKM beban penyusutan diakui dalam laporan laba 

rugi. Penyusutan asset tetap dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

garis lurus atau metode saldo menurun dan tanpa memperhatikan nilai residu 

(nilai sisa). Penyusutan asset tetap dimulai ketika suatu asset tersedia untuk 

digunakan, misalnya asset berada dilokasi dan kondisi yang diperlukan 

sehingga mampu beroperasi sebagaimana yang diharapkan oleh manajemen. 

Penyusutan tidak dihentikan ketika asset dihentikan pengakuannya. 
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Penyusutan tidak dihentikan ketika asset tidak digunakan atau ketika asset 

dihentikan penggunaan aktifnya. Kecuali asset tersebut telah disusutkan 

secara penuh. Umur manfaat asset ditentukan berdarkan periode kegunaan 

yang diperkirakan oleh entitas. 

Entitas yang menerapkan SAK EMKM dapat memilih metode garis 

lurus atau metode saldo menurun. Dalam penyusutan garis lurus, beban 

penyusutan untuk tiap tahun nilainya sama besar dan masing-masing tidak 

dipengaruhi dengan hasil atau output yang diproduksi. Metode garis lurus 

lebih menekankan pada aspek waktu daripada aspek kegunaan. Namun 

metode penyusutan garis lurus ini memiliki kekurangan yaitu beban 

pemeliharaan dan perbaikannya dianggap sama untuk setiap periode, 

manfaat ekonomis aktiva setiap tahunnya sama, beban penyusutan yang 

diakui tidak mencerminkan upaya yang digunakan dalam menghasilkan 

pendapatan, laba yang dihasilkan setiap tahun tidak menggambarkan tingkat 

pengembalian yang sesungguhnya dari umur kegunaan aktiva.  

Penyusutan yang akan penulis gunakan disini adalah dengan 

menggunakan metode garis lurus, karena kelebihan dari metode garis lurus 

adalah lebih mudah digunakan dan diaplikasikan dalam akuntansi serta lebih 

mudah dalam menentukan tarif penyusutannya. Penyusutan dengan metode 

garis lurus ini di terapkan menimbang keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh 

pelaku UMKM dan agar memudahkan Pemilik UMKM Berkah Laundry 

dalam penyusunan laporan keuangannya. Penentuan Umur manfaat penulis 
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mengacu kepada peraturan Menteri Keuangannya. Dasar hukum yang 

digunakan adalah Undang-Undang No.36 Tahun 2008 Tentang Pajak 

Penghasilan Pph pasal 4 umur manfaat didasarkan kepada diskresi 

menajemen sementara menurut pajak diatur umur manfaat aset tetap bukan 

ketentuan perpajakan yaitu untuk aset tetap bukan bangunan dibagi empat 

golongan dengan umur manfaat mulai dari golongan 1 adalah 4,8,16, dan 20 

tahun sedangkan bangunan menjadi 10 tahun untuk bangunan semi 

permanen dan 20 tahun untuk bangunan permanen. 

Tabel 4.10 Jurnal Penyesuaian Home Industri Kerupuk Udang 

Home Industri Kerupuk Udang 

Jurnal Penyesuaian 

30 April 2022 

Tanggal 
 Keterangan  

 Saldo  

     Debit   Kredit  

Apr-22 30 

Beban Penyusutan 

Bangunan Rp. 2.500.000   

    

Akumulasi Penyusutan 

Bangunan   Rp. 2.500.000 

    

Beban Penyusutan 

Kendaraan  Rp. 6.875.000   

    

Akumulasi Penyusutan 

Kendaraan    Rp. 6.875.000 

    

 Beban Penyusutan Mesin 

Pengadonan  Rp. 750.000   

    

Akumulasi Penyusutan   

Mesin Pengadonan    Rp. 750.000 

    

Beban Penyusutan Mesin 

pres  Rp. 500.000   

    

Akumulasi Penyusutan 

Mesin Pres    Rp. 500.000  

  

 

 Total Rp. 10.625.000  Rp. 10.625.000 
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Tabel 4.11 Neraca saldo setelah penyesuaian Home Industri Kerupuk Udang 

Home Industri Kerupuk Udang 

Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

30 April 2022 

Nama Akun Debit Kredit 

Kas Rp. 9.865.000  

Persediaan Rp. 28.935.000  

Prive Rp. 15.000.000  

Penjualan  Rp. 63.200.000 

Beban Gaji Rp. 9.000.000  

Beban Listrik Rp. 400.000  

Beban Penyusutan Bangunan Rp. 2.500.000  

Beban Penyusutan Kendaraan Rp. 6.875.000  

Beban Penyusutan Mesin Adonan Rp. 750.000  

Beban Penyusutan Mesin Pres Rp. 500.000  

Akumulasi Penyusutan Bangunan  Rp. 2.500.000 

Akumulasi Penyusutan Kendaraan  Rp. 6.875.000 

Akumualasi penyusunan Mesin Adonan  Rp. 750.000 

Akumulasi Penyusutan Mesin Pres  Rp. 500.000 

Total Rp. 73.825.00 Rp. 73.825.000 
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e. Laporan Posisi Keuangan 

Tabel 4.12 Laporan Posisi Keuangan Berdasarkan SAK EMKM  

 HOME INDUSTRI KERUPUK UDANG 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

30 APRIL 2022 

  

 

ASET 

  

Kas  Rp. 9.865.000 

Jumlah Kas  Rp. 9.865.000 

   

Persediaan  Rp. 28.935.000 

 Akumulasi Penyusutan Bangunan (Rp. 2.500.000) 

 Akumulasi Penyusutan Kendaraan (Rp. 6.875.000) 

 Akumulasi Penyusutan Peralatan (Rp. 1.250.000) 

  Rp. 18.310.000 + 

Jumlah Aset  Rp. 28.175.000 

   

LIABILITAS   

Utang Usaha  Rp. 0 

Utang Bank  Rp. 0 

Jumlah Liabilitas  Rp. 0 

   

EKUITAS   

Modal  Rp. 28.175.000 

Jumlah Ekuitas  Rp. 28.175.000 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  Rp. 28.175.000 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SAK EMKM 
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f. Laporan Laba Rugi  

Tabel 4.13 Laporan Laba Rugi Berdasarkan SAK EMKM 

 HOME INDUSTRI KERUPUK UDANG 

LAPORAN LABA RUGI 

30 APRIL 2022 

  

 

PENJUALAN 

  

Penjualan  Rp. 63.200.000 

Jumlah Penjualan  Rp. 63.200.000 

   

BEBAN   

Beban Gaji  Rp. 9.000.000 

Beban Listrik  Rp. 400.000 

Beban Penyusutan Bangunan  Rp. 2.500.000 

Beban Penyusutan Kendaraan  Rp. 6.875.000 

Beban Penyusutan Peralatan  Rp. 1.250.000 

Jumlah Beban  Rp. 20.025.000 - 

   

Laba Rugi Bersih  Rp. 43.175.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan Perubahan Modal     

  

Modal : 

Modal Awal 

  

 Rp. 0 

Rugi Bersih 

 

Rp. 43.175.000   

Prive 

 

Rp. 15.000.000 

   

  

Rp. 28.175.000 + 

Modal     Rp. 28.175.000 

    

Sumber : SAK EMKM 
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g. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Tabel 4.14 Catatan Atas Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

HOME INDUSTRI KERUPUK UDANG 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

30 APRIL 2022 

1. Umum 

Home Industri Kerupuk Udang berdiri sejak tahun 2009 oleh pemilik 

Home Industri Kerupuk Udang yang bernama  Bapak Widodo. Home 

Industri ini beralamat di Jl. Danau Singkarak Lk. II Kelurahan Padang 

Merbau Kecamatan Padang Hulu Kota Tebing Tinggi. 

2. Kas 

Kas yang dimiliki oleh Bapak Widodo sampai dengan 30 April 2022 

adalah sebesar Rp.  9.865.000 

3. Saldo Laba 

Saldo laba merupakan selisih penghasilan dan beban. Total laba per 30 

april 2022 adalah sebesar Rp. 43.175.000 

4. Penjualan 

Penjualan Home Industri Kerupuk Udang adalah sebesar Rp. 

63.200.000 

5. Beban 

Beban dalam menjalankan usaha Home Industri Kerupuk Udang adalah 

sebesar Rp. 20.025.000 

 

 

 

 

Sumber : SAK EMKM 
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